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Received [07 Januari 2026] Penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana pengaruh dari kredit usaha rakyat, literasi
Revised [27 April 2026] keuangan, dan financial technology QRIS terhadap pendapatan usaha pada pedagang thrifting di
Accepted [30 April 2026] Pasar Melati Medan. Populasi pada penelitian ini sebanyak 163 pedagang thrifting di Pasar

Melati Medan dengan sampel yang diambil juga sebesar 62 orang responden berdasarkan
rumus Slovin dan purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dari di tahun 2025. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Penelitian ini menggunakan data primer-
kuantitatif yang diolah dengan SPSS 24.0 dengan pendekatan asosiatif berdasarkan model
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit usaha rakyat, literasi
keuangan, dan financial technology QRIS baik secara parsial maupun secara simultan
People’s Business Credit berpengaruh' po_§|t|f dan S|gn|f|kan terh_adap pendapatan usgha_ pe_zdggang thrlftlng di Pasar Melati
Financial Literacy Financ’ial Medan. Hasil uji t m_engr)]ukkan kredl_t usaha rakyat memlll_k_l .nll_al _regre&_sebesar 0,426, thiwng
Technology QRIS' sebesar 5,221, dan signifikan 0,000. Literasi keuangan memiliki nilai regresi sebesar 0,217, thiung
: sebesar 2,895, dan signifikan 0,005. Financial technology QRIS memiliki nilai regresi sebesar
0,234, thiwng Sebesar 3,184, dan signifikan 0,002. Hasil uji F menunjukkan nilai Fpiung Sebesar
216,329 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Kredit usaha rakyat menjadi variabel yang paling
dominan mempengaruhi pendapatan usaha dengan nilai regresi dan tnwng terbesar. Sekitar
91,4% pendapatan usaha dapat dijelaskan dan diperoleh dari kredit usaha rakyat, literasi
keuangan, dan financial technology QRIS, sedangkan sisanya oleh faktor lain. Pendapatan
usaha memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kredit usaha rakyat, literasi keuangan, dan
financial technology QRIS dengan nilai R sebesar 0,958.
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This study aimed to examine the effects of the People’s Business Credit (Kredit Usaha Rakyat),
@ @@ financial literacy, and QRIS financial technology on business income among thrifting traders at
N Pasar Melati Medan. The population of this study consisted of 163 thrifting traders at Pasar

Melati Medan, with a sample of 62 respondents selected using the Slovin formula and purposive

sampling technique. This research was conducted in 2025. Data were collected through the

distribution of questionnaires. The study employed primary quantitative data, which were
processed using SPSS version 24.0 with an associative approach based on a multiple linear
regression model. The results showed that the People’s Business Credit, financial literacy, and

QRIS financial technology had positive and significant effects on business income, both partially

and simultaneously, among thrifting traders at Pasar Melati Medan. The t-test results indicated

that the People’s Business Credit had a regression coefficient of 0.426, a t-value of 5.221, and a

significance level of 0.000. Financial literacy had a regression coefficient of 0.217, a t-value of

2.895, and a significance level of 0.005. QRIS financial technology had a regression coefficient of

0.234, a t-value of 3.184, and a significance level of 0.002. The F-test results showed an F-value

of 216.329 with a significance level of 0.000. The People’s Business Credit was identified as the

most dominant variable influencing business income, as it had the largest regression coefficient
and t-value. Approximately 91.4% of the variation in business income could be explained by the

People’s Business Credit, financial literacy, and QRIS financial technology, while the remaining

percentage was influenced by other factors. Business income had a very strong relationship with

the People’s Business Credit, financial literacy, and QRIS financial technology, as indicated by an

R value of 0.958.

PENDAHULUAN

Perkembangan usaha thrifting di Kota Medan, khususnya di Pasar Melati, menunjukkan
peningkatan yang signifikan seiring dengan meningkatnya tren gaya hidup hemat dan berkelanjutan di
kalangan masyarakat (Daulay et al., 2024). Aktivitas thrifting tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
bagi pelaku usaha mikro, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi limbah tekstil yang berdampak
pada lingkungan. Selain itu, meningkatnya minat konsumen terhadap barang bekas berkualitas turut
mendorong pertumbuhan sektor ini. Fenomena tersebut menimbulkan kebutuhan untuk melakukan kajian
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan pedagang thrifting secara
empiris dan komprehensif (Lestari, 2025).
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Tabel 1. Data Pertumbuhan dan Nilai Transaksi Industri Thrifting di Indonesia

| No Indikator / Deskripsi Tahun Nilai / Keterangan

Volume impor pakaian L N .
1 bekas ke Indonesia 2023 12,85 ton; nilai impor US$29.759 (~Rp481,64 juta)
5 Tren impor pakaian bekas 2018-2023 2018: 107.98 ton; 2019: 417.7 ton (puncak); 2020: 65.91
(angka historis singkat) ton; 2022: 26.22 ton; 2023: 12.85 ton.
Proporsi anak muda Survei Populix / Goodstats: 49%—73% (bervariasi per
3 |Indonesia yang pernah| 2022 (survei) |studi). 49,4% pernah membeli; survei lain menyatakan
membeli produk preloved 73% anak muda pernah membeli.
Laju pertumbuhan pasar Laporan/Literatur lokal menyebut pertumbuhan rata-rata
4 |thrifting nasional (perkiraan -
. 15% per tahun.
riset lokal)
Estimasi nilai pasar| Proyeksi Laporan pasar (6Wresearch/MobilityForesights)
5 |second-hand (Indonesia,| (paywalled/ |memperkirakan pasar second-hand Indonesia bernilai
laporan komersial) komersial) |beberapa miliar USD dalam beberapa tahun ke depan.
Global resale market naik tajam: pre-owned clothes sales
6 Tren global yang relevan 2023-2024 |global 2023 = US$197 miliar; diproyeksikan naik ke
(konteks) "
ratusan miliar ke depan

Sumber: databoks.katadata.co.id (2025)

Data empiris menunjukkan bahwa industri thrifting di Indonesia memiliki basis pasar yang kuat,
terutama di kalangan generasi muda yang aktif mengonsumsi produk preloved. Meskipun volume impor
pakaian bekas mengalami fluktuasi, aktivitas transaksi domestik tetap menunjukkan potensi pertumbuhan
yang besar. Di tingkat lokal, usaha thrifting di Pasar Melati Medan berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan perputaran ekonomi. Namun,
peningkatan pendapatan pedagang masih menghadapi kendala, seperti fluktuasi penjualan, rendahnya
nilai transaksi rata-rata, keterbatasan modal, serta lemahnya pemanfaatan teknologi keuangan.

Secara teoritis, pendapatan usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya ketersediaan
modal, literasi keuangan, dan pemanfaatan teknologi pembayaran digital (Wilantara, 2021). Penelitian
terdahulu membuktikan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR), literasi keuangan, dan penggunaan QRIS
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan usaha (Keristina & Widanta, 2025). Namun,
efektivitas ketiga variabel tersebut pada pedagang thrifting Pasar Melati Medan masih perlu diuji secara
empiris (Saragih et al., 2025). Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh KUR, literasi
keuangan, dan penggunaan QRIS terhadap pendapatan pedagang thrifting guna mendukung penguatan
usaha mikro secara berkelanjutan.

Tabel 2. Jangkauan Pendapatan Pedagang Thrifting di Pasar Melati Medan Tahun 2025

Jangkauan Pendapatan (Rp) Rata-Rata (Rp) ' Jumlah Responden
Januari 15jt - 25jt 18.550.000 20
Februari 15jt - 25jt 21.875.000 20
Maret 20jt - 30jt 23.485.000 20
April 15jt - 25jt 21.175.000 20
Mei 15jt - 25jt 19.250.000 20
Juni 15jt - 25jt 20.825.000 20
Juli 15jt - 25jt 17.885.000 20
Agustus 10jt - 20jt 14.945.000 20
Semptember 10jt - 20jt 13.755.000 20

Sumber: Hasil Wawancara Peneliti (2025)

Hasil wawancara terhadap 20 pedagang thrifting di Pasar Melati Medan menunjukkan bahwa
pendapatan bulanan tahun 2025 mengalami fluktuasi signifikan, dengan puncak pendapatan pada Maret
dan penurunan tajam pada Juli hingga September. Kondisi ini dipengaruhi oleh perubahan daya beli,
musim belanja, persaingan, keterbatasan modal, serta belum optimalnya literasi keuangan dan
pemanfaatan QRIS. Fluktuasi tersebut mengindikasikan lemahnya stabilitas pendapatan usaha
pedagang thrifting. Hasil prasurvei terhadap 20 pedagang thrifting di Pasar Melati Medan menunjukkan
bahwa variabel pendapatan usaha masih menghadapi permasalahan yang cukup serius. Mayoritas
responden menyatakan belum mengalami peningkatan transaksi harian, pendapatan per transaksi yang
memadai, pertumbuhan pelanggan baru, maupun loyalitas pelanggan yang stabil. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendapatan usaha belum dikelola secara optimal dan masih bergantung pada
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kondisi pasar jangka pendek. Pada variabel Kredit Usaha Rakyat (KUR), hasil prasurvei menunjukkan
bahwa sebagian besar pedagang belum merasakan peningkatan keuntungan yang signifikan setelah
menerima KUR. Pemanfaatan dana masih terbatas pada kebutuhan operasional jangka pendek, belum
diarahkan pada pengembangan usaha secara strategis, seperti perluasan produk, perbaikan sarana, dan
penguatan pemasaran. Akibatnya, kontribusi KUR terhadap peningkatan pendapatan usaha belum
maksimal.

Pada variabel literasi keuangan, sebagian besar pedagang belum memiliki kemampuan
pencatatan keuangan yang baik, belum terbiasa menyisihkan keuntungan untuk pengembangan usaha,
serta kurang memahami pengelolaan risiko. Rendahnya literasi keuangan ini berdampak pada lemahnya
pengambilan keputusan finansial dan ketidakstabilan arus kas usaha.Pada variabel financial technology
QRIS, mayoritas pedagang masih mengalami kesulitan penggunaan, rendahnya kepercayaan terhadap
keamanan transaksi, serta keterbatasan literasi digital. QRIS belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
alat peningkatan penjualan maupun pencatatan keuangan. Secara keseluruhan, hasil prasurvei
menegaskan bahwa rendahnya optimalisasi KUR, literasi keuangan, dan penggunaan QRIS berpotensi
menghambat peningkatan pendapatan pedagang thrifting di Pasar Melati Medan, sehingga layak diteliti
lebih lanjut secara kuantitatif.

Tabel 3. Hasil Survei Pedagang Terkait Persentase KUR, Literasi Keuangan, dan QRIS

Parameter | Ya ik Total| Persen
'‘Jumlah Persen Jumlah | Persen
1 [Mengambil Pinjaman KUR 27 54,0% 23 46,0% | 50 | 100,0%
Melakukan Pembukuan Penjualan Secara o o o
2 Sistematis dan Rutin 21 42,0% 29 58,0% | 50 | 100,0%
3 [Menerima Pembayaran QRIS 32 64,0% 18 36,0% | 50 | 100,0%

Sumber: Hasil Wawancara Peneliti (2025)

Berdasarkan survei terhadap 50 pedagang thrifting di Pasar Melati Medan, sebanyak 54% telah
memanfaatkan KUR, sementara 46% belum mengakses pembiayaan formal. Dari sisi literasi keuangan,
hanya 42% pedagang melakukan pembukuan secara rutin, menunjukkan lemahnya pengelolaan
keuangan usaha. Sementara itu, 64% pedagang telah mengadopsi QRIS, mengindikasikan kemajuan
teknologi pembayaran. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan literasi keuangan dan dukungan
keuangan digital.

LANDASAN TEORI

Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen

Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen menekankan bahwa pertumbuhan pendapatan dipengaruhi
oleh faktor internal, yaitu modal fisik, modal manusia, dan teknologi (Wilantara, 2021). Dalam usaha
mikro, modal fisik direpresentasikan oleh Kredit Usaha Rakyat (KUR), modal manusia oleh literasi
keuangan, dan teknologi oleh penggunaan QRIS. Interaksi ketiga faktor tersebut meningkatkan
produktivitas, efisiensi, serta pendapatan usaha secara berkelanjutan, sebagaimana dijelaskan dalam
model produksi endogen Romer (Saragih et al., 2025).

Middle Range Theory

Middle Range Theory dalam penelitian ini mencakup Teori Modal Manusia, Teori Inklusi
Keuangan, dan Technology Acceptance Model (TAM) (Wilantara, 2021). Teori Modal Manusia
menjelaskan peran literasi keuangan dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan (Fitriana et al.,
2025). Teori Inklusi Keuangan menekankan pentingnya akses KUR dan QRIS dalam memperluas
peluang usaha (Egawani, 2024). Sementara itu, TAM menjelaskan penerimaan QRIS melalui persepsi
manfaat dan kemudahan penggunaan yang berdampak pada efisiensi dan pendapatan pedagang
(Mattoasi et al., 2025).

Pendapatan UMKM

Pendapatan UMKM merupakan total penerimaan usaha yang diperoleh dari aktivitas penjualan
barang atau jasa dalam periode tertentu sebelum dikurangi biaya operasional dan pajak (Wilantara,
2021). Pendapatan menjadi indikator utama kinerja, keberlanjutan, dan pertumbuhan usaha mikro dan
kecil. Tingkat pendapatan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas produk, strategi pemasaran,
literasi keuangan, ketersediaan modal, inovasi, dan pemanfaatan teknologi (Wilantara, 2021). Dalam
penelitian ini, pendapatan UMKM diukur melalui frekuensi penjualan, nilai transaksi, jumlah pelanggan
baru, dan tingkat retensi pelanggan sebagai gambaran kinerja usaha secara berkelanjutan (Wilantara,
2021).
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Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program pembiayaan pemerintah yang bertujuan
meningkatkan akses modal kerja dan investasi bagi UMKM dengan bunga rendah dan persyaratan yang
relatif mudah. KUR dirancang untuk mengatasi keterbatasan akses pembiayaan formal akibat minimnya
agunan dan riwayat kredit pelaku usaha (Judisseno, 2022). Keberhasilan KUR dipengaruhi oleh
kelayakan usaha, kapasitas pembayaran, karakter debitur, kualitas pembukuan, serta kebijakan
pemerintah. Dalam penelitian ini, KUR diukur melalui indikator pertumbuhan pendapatan, peningkatan
kapasitas produksi, stabilitas keuangan, dan peningkatan akses pasar (Judisseno, 2022).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan mengambil
keputusan keuangan secara tepat, mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku keuangan
(Choerudin, 2023). Literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha,
mengurangi risiko keuangan, serta mendukung keberlanjutan UMKM. Tingkat literasi keuangan
dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman keuangan, pendapatan, akses informasi, dan lingkungan
sosial. Dalam penelitian ini, literasi keuangan diukur melalui pemahaman konsep keuangan dasar,
kemampuan pengelolaan uang, keahlian pengambilan keputusan keuangan, serta kesadaran terhadap
risiko dan peluang (Choerudin, 2023).

Financial Technology (QRIS)

Financial Technology QRIS merupakan sistem pembayaran digital berbasis kode QR yang
terstandarisasi secara nasional oleh Bank Indonesia untuk mendukung transaksi non-tunai yang efisien
dan aman (Wardhana et al., 2023). QRIS mempermudah UMKM dalam menerima pembayaran dari
berbagai aplikasi keuangan dengan satu kode QR, sehingga meningkatkan efisiensi transaksi dan akses
pasar. Penggunaan QRIS dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, keamanan,
infrastruktur, dan literasi digital. Dalam penelitian ini, QRIS diukur melalui indikator kemudahan
penggunaan, manfaat, keamanan, aksesibilitas dan jangkauan, serta efisiensi biaya dan pencatatan
transaksi (Wardhana et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), literasi keuangan, dan pemanfaatan Financial Technology QRIS
terhadap pendapatan usaha pedagang thrifting di Pasar Melati Medan. Pendekatan asosiatif dipilih
karena penelitian ini mengkaji hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel
dependen, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa angka yang
diperoleh dari hasil pengukuran kuesioner dan dianalisis secara statistik (Gulo & Sari, 2025).Lokasi
penelitian dilaksanakan di Pasar Melati Medan, Jalan Bunga Sakura, Kecamatan Medan Tuntungan,
Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Populasi penelitian meliputi seluruh UMKM pedagang pakaian
bekas (thrifting) yang berjumlah 163 kios. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 62 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria: pedagang menjual pakaian bekas, memiliki
pinjaman KUR, dan telah menggunakan sistem pembayaran QRIS.

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
tertutup kepada responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel
dan diukur menggunakan skala Likert lima tingkat. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pendapatan usaha (Y), sedangkan variabel independen terdiri dari Kredit Usaha Rakyat (X1), literasi
keuangan (X2), dan Financial Technology QRIS (X3). Definisi operasional variabel disusun untuk
memastikan keseragaman pemahaman serta memudahkan proses pengukuran.Sebelum dilakukan
analisis data, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas (Simarmata & Junawan, 2025).
Uji validitas dilakukan dengan melihat rhiung dengan batas minimal 0,3, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,70 (Nasution et al., 2025). Data yang telah
memenuhi kriteria selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Aulia et al., 2025).

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi, meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Suhendi et al.,, 2023). Normalitas diuji
menggunakan grafik histogram, P-P Plot, dan uji Kolmogorov-Smirnov (Gulo & Sari, 2025).
Multikolinearitas diuji melalui nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), sedangkan
heteroskedastisitas diuji menggunakan metode Glejser (Simarmata & Junawan, 2025).Pengujian
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hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen
dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap pendapatan usaha
(Aulia et al., 2025). Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi
variabel independen dalam menjelaskan variasi pendapatan usaha pedagang thrifting di Pasar Melati
Medan (Suhendi et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Distribusi Jawaban Responden

Berdasarkan hasil analisis terhadap 62 responden pedagang thrifting di Pasar Melati Medan,
mayoritas responden berjenis kelamin wanita sebanyak 43 orang (69,4%) dan didominasi usia produktif
31-35 tahun sebesar 29,0%. Tingkat pendidikan responden sebagian besar SMA/SMK (56,5%), dengan
pengalaman usaha relatif matang, di mana 29,0% kios telah berdiri 7-9 tahun. Bank BRI menjadi
penyalur KUR terbesar dengan 54,8% responden. Selain itu, 91,9% responden berstatus menikah. Hasil
dari karakteristik ini menunjukkan pelaku usaha yang berpengalaman, produktif, dan bergantung pada
usaha sebagai sumber pendapatan utama.Distribusi jawaban responden pada variabel Kredit Usaha
Rakyat (X1) menunjukkan penilaian yang dominan positif. Rata-rata jawaban berada pada kategori baik
hingga sangat baik dengan nilai mean berkisar antara 3,87—4,35. Sebanyak 54,8% responden sangat
setuju bahwa pendapatan meningkat setelah menerima KUR, sementara 46,8% sangat setuju KUR
meningkatkan kapasitas usaha. Selain itu, lebih dari 40% responden menyatakan stabilitas keuangan
dan kemampuan membayar cicilan semakin baik, serta 46,8% merasakan peningkatan akses pasar.
Berdasarkan hasil ini dapat simpulkan bahwa Kredit Usaha Rakyat dinilai efektif dalam meningkatkan
pendapatan, kapasitas produksi, stabilitas keuangan, dan akses pasar pedagang thrifting di Pasar Melati
Medan.

Distribusi jawaban responden pada variabel Literasi Keuangan (X2) menunjukkan kecenderungan
penilaian positif dengan nilai rerata berada pada kategori baik hingga sangat baik, yakni berkisar antara
4,06-4,26. Sebanyak 48,4% responden sangat setuju memahami bunga pinjaman dan dampak inflasi,
sementara 53,2% sangat setuju mampu mengendalikan pengeluaran usaha. Selain itu, 43,5% responden
sangat setuju mempertimbangkan informasi sebelum mengambil keputusan keuangan, dan 48,4%
menilai risiko usaha secara matang. Berdasarkan hasil ini dapat simpulkan bahwa tingkat literasi
keuangan pedagang thrifting di Pasar Melati Medan tergolong baik dan mendukung pengambilan
keputusan usaha yang rasional serta berkelanjutan.Distribusi jawaban responden pada variabel Financial
Technology QRIS (X3) menunjukkan penilaian dominan positif dengan nilai rerata berada pada kategori
baik hingga sangat baik, yaitu berkisar antara 4,00—4,32. Sebanyak 41,9% responden setuju dan 41,9%
sangat setuju bahwa QRIS mudah digunakan dan cepat dioperasikan. Selain itu, 48,4% responden
menyatakan QRIS meningkatkan kenyamanan pelanggan, 54,8% menilai sistem aman, dan 53,2%
sangat setuju QRIS membantu pencatatan transaksi yang lebih rapi. Berdasarkan hasil ini dapat
simpulkan bahwa penggunaan QRIS dinilai efektif, aman, dan efisien dalam mendukung operasional
serta pengelolaan keuangan usaha pedagang thrifting di Pasar Melati Medan.Distribusi jawaban
responden pada variabel Pendapatan Usaha (Y) menunjukkan kecenderungan penilaian positif pada
seluruh indikator. Rerata frekuensi penjualan berada pada kisaran 4,02-4,26, nilai transaksi 4,13-4,27,
jumlah pelanggan baru 4,10-4,19, serta retensi pelanggan 4,02—4,23 yang tergolong baik hingga sangat
baik. Mayoritas responden menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap peningkatan transaksi,
pelanggan, dan loyalitas. Berdasarkan hasil ini dapat simpulkan bahwa pendapatan usaha pedagang
thrifting di Pasar Melati Medan mengalami peningkatan yang nyata dan berkelanjutan.

Uji Kualitas Data (Validitas dan Reliabilitas)
Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Kredit Usaha Literasi Financial Pendapatan
Rakyat Keuangan (X2) Technology QRIS Usaha
(X1) (X3) (Y) Keterangan
[ Cronbach's Cronbach's Cronbach's Cronbach's

hitung Al . ha hitung Al : ha hitung Al : ha hitung Al ha
1 0,714 0,910 0,807 0,922 0,679 0,929 0,532 0,886 Valid &
Reliabel
> 0,563 0,922 0,806 0,922 0,617 0,932 0,581 0,880 Valid &
Reliabel
3 0,549 0,924 0,769 0,925 0,868 0,919 0,484 0,889 Valid &
Reliabel
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Kredit Usaha Literasi Financial Pendapatan
Rakyat Keuangan (X2) Technology QRIS Usaha
Iltem (X1) (%)) (Y) Keterangan
[ Cronbach's . Cronbach's - Cronbach's Cronbach's
hitung Alpha hitung Alpha hitung Alpha hitung Alpha
4 0,813 0,901 0,749 0,926 0,750 0,925 0,659 0,873 Valid &
Reliabel
5 0,802 0,902 0,820 0,922 0,836 0,914 0,913 0,845 Valid &
Reliabel
6 0,809 0,902 0,671 0,932 0,889 0,918 0,635 0,875 Valid &
Reliabel
7 0,874 0,897 0,883 0,916 0,699 0,928 0,907 0,846 Valid &
Reliabel
8 0,754 0,907 0,653 0,933 0,807 0,922 0,573 0,881 Valid &
Reliabel

Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner yang Diolah dengan SPSS 24.0 (2026)

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
kuesioner telah memenuhi kriteria pengukuran yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih
besar dari 0,30 serta nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan valid
dan reliabel (Nasution et al., 2025).

Uji Asumsi Klasik

Gambar 1. Grafik Histogram, P-P Plot, Kolmogorov-Smirnov, dan Scatterplot

Histogram Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan Usaha (¥) Dependent Variable: Pendapatan Usaha [¥) Dependent Variable: Pendapatan Usaha (V)
'

) One-Sample Kolmogorov-
o5 Smirnov Test

L o Unstandardized
Residual

Asymp. Sig. (2-
tailed)

Expected Gum Prob

0,200°¢

Regression Studentized Residual

I = ! ES i H
Regression Standardized Residual Observed Cum Prob Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner yang Diolah dengan SPSS 24.0 (2026)

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas dan Uji Glejser
Coefficients?

Collinearity Statistics

Kesimpulan
Tolerance | VIF
1 (Constant) 0,000
Kredit Usaha Rakyat (X1) 0,181 5,517 0,429 Tidak ada masalah
multikolinearitas dan
Literasi Keuangan (X>) 0,205 4,879 0,183 tidak ada gejala
Financial Technology QRIS 0,162 6,159 0,320 heteroskedastisitas
(X3)
. . a. Dependent Variable:
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha (Y) Absolute_Residual

Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner yang Diolah dengan SPSS 24.0 (2026)

Pengujian multikolinearitas memperlihatkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Hal ini menunjukkan tidak
terjadi hubungan linear yang kuat antarvariabel independen (Gulo & Sari, 2025). Uji Glejser
menghasilkan nilai signifikansi seluruh variabel independen di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan dalam analisis
lanjutan (Gulo & Sari, 2025).
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Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan Determinasi
Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan Determinasi
Coefficients? ANOVA?Z Model Summary®

Unstandardized | Standardized Ui F Adjusted
Model Coefficients Coefficients  thitung Sig. ! R Square
] ‘ Beta Fhitung Sig.
1|(Constant) 2,464 1,967 | 0,054
Pengetahuan Kerja 0,426 0,461 5,221 | 0,000
(X1) b a
Kemampuan Kerja 0,217 0,241 2,895 | 0,005 259,710 0,00070,9587 0,914
(X2)
Kepemimpinan (Xs) 0,234 0,297 3,184 | 0,002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X3), Kemampuan Kerja (X2), Pengetahuan Kerja (X1)
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner yang Diolah dengan SPSS 24.0 (2026)

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan SPSS menghasilkan persamaan
regresi sebagai berikut (Keristina & Widanta, 2025): Y = 2,464 + 0,426X1 + 0,217X2 + 0,234X3 + e
Persamaan tersebut menjelaskan pengaruh Kredit Usaha Rakyat (X;), Literasi Keuangan (X;), dan
Financial Technology QRIS (X3) terhadap Pendapatan Usaha (Y) pedagang thrifting di Pasar Melati
Medan. Nilai konstanta sebesar 2,464 menunjukkan bahwa pendapatan usaha tetap terbentuk meskipun
ketiga variabel independen bernilai nol. Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas usaha thrifting pada
dasarnya telah menghasilkan pendapatan awal, misalnya dari modal pribadi, pengalaman berdagang,
atau pelanggan tetap, meskipun masih dalam skala terbatas (Keristina & Widanta, 2025).Koefisien
regresi Kredit Usaha Rakyat (X;) sebesar 0,426 menunjukkan arah pengaruh positif, yang berarti setiap
peningkatan pemanfaatan KUR akan diikuti oleh peningkatan pendapatan usaha (Atriani & Yulistia,
2025). Kondisi ini terjadi karena tambahan modal dari KUR memungkinkan pedagang menambah stok,
memperluas variasi produk, dan meningkatkan volume penjualan. Dengan demikian, permodalan
menjadi faktor penting dalam pengembangan usaha thrifting.

Koefisien regresi Literasi Keuangan (X;) sebesar 0,217 juga menunjukkan pengaruh positif
terhadap pendapatan usaha. Artinya, semakin baik pemahaman pedagang dalam mengelola keuangan,
semakin besar peluang peningkatan pendapatan (Wulandari et al., 2025). Literasi keuangan membantu
pedagang dalam mengatur arus kas, mengendalikan biaya, dan mengambil keputusan keuangan secara
rasional sehingga usaha berjalan lebih efisien.Sementara itu, koefisien regresi Financial Technology
QRIS (X3) sebesar 0,234 menunjukkan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital turut
meningkatkan pendapatan usaha (Maulana & Subroto, 2025). QRIS mempermudah transaksi,
mempercepat pembayaran, serta meningkatkan kenyamanan pelanggan, sehingga mendorong
peningkatan frekuensi dan nilai transaksi.Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta, variabel yang
paling dominan memengaruhi pendapatan usaha adalah Kredit Usaha Rakyat (X;) dengan nilai Beta
sebesar 0,461 (Salsabila et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa permodalan memiliki peran paling kuat
dibandingkan literasi keuangan dan penggunaan QRIS, karena modal secara langsung memengaruhi
kapasitas dan skala usaha pedagang thrifting .

Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap pendapatan usaha. Nilai ttabel diperoleh dari derajat kebebasan (df = n — k =62 — 4 = 58) pada
tingkat signifikansi 5%, sehingga diperoleh ttabel sebesar 2,002 (Aulia et al., 2025). Nilai ini digunakan
sebagai pembanding dengan thitung.Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kredit Usaha Rakyat
(X1) memiliki nilai thitung sebesar 5,221, lebih besar dari ttabel (2,002) dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Artinya, KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha. Pengaruh signifikan
ini menunjukkan bahwa perubahan pada KUR secara nyata diikuti perubahan pendapatan usaha, karena
modal berperan langsung dalam meningkatkan kapasitas penjualan (Reskianti et al., 2025).Variabel
Literasi Keuangan (X;) memiliki thitung sebesar 2,895 > 2,002 dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05,
sehingga berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pedagang dalam
mengelola keuangan memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan pendapatan usaha (Assyifa et al.,
2025).Variabel Financial Technology QRIS (X3) memiliki thitung sebesar 3,184 > 2,002 dengan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan. Kemudahan transaksi digital
terbukti mendorong peningkatan transaksi dan pendapatan pedagang (Zahroh et al., 2025).
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Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
pendapatan usaha. Nilai Ftabel diperoleh dari dfl = 3 dan df2 = 58 pada taraf signifikansi 5%, yaitu
sebesar 2,764 (Simarmata & Junawan, 2025). Hasil pengujian menunjukkan nilai Fhitung sebesar
216,329, lebih besar dari Ftabel, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa Kredit
Usaha Rakyat, Literasi Keuangan, dan Financial Technology QRIS secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan usaha pedagang thrifting (Saragih et al., 2025).

Uji Determinasi (R?)

Hasil uji determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,914, yang berarti 91,4%
variasi pendapatan usaha dapat dijelaskan oleh Kredit Usaha Rakyat, Literasi Keuangan, dan Financial
Technology QRIS, sedangkan sisanya 8,6% dipengaruhi faktor lain di luar model (Keristina & Widanta,
2025). Nilai R sebesar 0,958 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dan
pendapatan usaha, sehingga model regresi memiliki daya jelas dan kekuatan hubungan yang sangat baik
(Saragih et al., 2025).

Pembahasan
Pengaruh Kredit Usaha Rakyat terhadap Pendapatan Usaha

Penelitian ini mengajukan hipotesis H1 yang menyatakan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha pedagang thrifting di Pasar
Melati Medan. Hipotesis ini merujuk pada Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen yang menekankan
peran faktor internal, khususnya modal fisik, dalam mendorong peningkatan produktivitas dan
pendapatan pada tingkat usaha mikro.Hasil uji regresi linear berganda melalui uji t menunjukkan bahwa
variabel KUR memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,426 dengan nilai thitung 5,221 dan signifikansi
0,000. Nilai thitung yang lebih besar dari ttabel (2,002) serta signifikansi di bawah 0,05 membuktikan
bahwa KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha (Kewo & Akay, 2025).
Dengan demikian, hipotesis H1 dinyatakan diterima.Temuan ini sejalan dengan Teori Pertumbuhan
Ekonomi Endogen yang dikemukakan Romer dan Lucas, yang menyatakan bahwa akumulasi modal fisik
berperan penting dalam meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatan secara berkelanjutan
(Wilantara, 2021). Dalam penelitian ini, KUR berfungsi sebagai sumber modal produktif yang
memungkinkan pedagang thrifting menambah stok barang, memperluas variasi produk, serta
meningkatkan skala usaha. Hasil penelitian ini juga mendukung Teori Inklusi Keuangan, yang
menekankan bahwa akses terhadap pembiayaan formal berbiaya rendah dapat memperkuat daya saing
dan keberlanjutan usaha mikro, khususnya di sektor informal (Wilantara, 2021).

Dari sisi implikasi ekonomi, pengaruh positif KUR menunjukkan bahwa kredit dimanfaatkan secara
relatif tepat guna untuk kegiatan produktif (Egawani, 2024). Tambahan modal mendorong peningkatan
modal kerja, efisiensi operasional, dan kapasitas usaha, sehingga berdampak langsung pada
peningkatan pendapatan (Faried et al., 2025). Hal ini berbeda dengan kondisi ketika kredit tidak dikelola
secara optimal, yang justru dapat menekan pendapatan akibat beban angsuran dan penggunaan dana
yang tidak produktif (Salsabila et al., 2025).Dalam perspektif Ekonomi Pembangunan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa akses permodalan merupakan instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan
sektor UMKM dan ekonomi informal. Pedagang thrifting sebagai bagian dari sektor tersebut berkontribusi
terhadap penyerapan tenaga kerja dan distribusi pendapatan, sehingga dukungan KUR berpotensi
memperkuat pertumbuhan ekonomi daerah (Faried et al.,, 2025). Karakteristik Pasar Melati Medan
sebagai pasar informal dengan perputaran barang cepat dan persaingan ketat semakin menegaskan
relevansi KUR sebagai sumber modal yang stabil.Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai
studi terdahulu yang menyatakan bahwa KUR berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM,
meskipun terdapat temuan berbeda yang menunjukkan dampak negatif akibat lemahnya pengelolaan
kredit (Atriani & Yulistia, 2025). Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa KUR berperan
sebagai modal fisik endogen yang efektif dalam meningkatkan pendapatan usaha pedagang thrifting di
Pasar Melati Medan melalui pemanfaatan modal yang produktif dan tepat sasaran (Reskianti et al.,
2025).

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pendapatan Usaha

Penelitian ini mengajukan hipotesis H2 yang menyatakan bahwa literasi keuangan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha pedagang thrifting di Pasar Melati Medan.
Hipotesis ini merujuk pada Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen dan Teori Modal Manusia yang
menekankan peran pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu sebagai faktor internal dalam
meningkatkan produktivitas dan pendapatan usaha mikro (Wilantara, 2021).Hasil analisis regresi linear
berganda melalui uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki koefisien regresi positif
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sebesar 0,217 dengan nilai thitung 2,895 dan tingkat signifikansi 0,005. Nilai thitung yang lebih besar dari
ttabel (2,002) serta signifikansi di bawah 0,05 membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan usaha (Balgis et al., 2024). Dengan demikian, hipotesis H2 dapat
diterima.Temuan ini sejalan dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen yang menyatakan bahwa
pertumbuhan pendapatan tidak hanya ditentukan oleh akumulasi modal fisik, tetapi juga oleh kualitas
sumber daya manusia (Wilantara, 2021). Dalam penelitian ini, literasi keuangan merepresentasikan
modal manusia yang meningkatkan efisiensi penggunaan modal, kualitas pengambilan keputusan, dan
kemampuan adaptasi pedagang terhadap perubahan kondisi pasar (Kii & Sehendri, 2023). Hasil ini juga
konsisten dengan Teori Modal Manusia Becker dan Schultz, yang menegaskan bahwa investasi pada
pengetahuan dan keterampilan individu mampu meningkatkan produktivitas dan kemampuan
menghasilkan pendapatan (Wilantara, 2021). Berbeda dengan pendekatan ekonomi klasik yang
menekankan faktor eksternal, temuan ini menunjukkan bahwa pada sektor informal, faktor internal
berupa kemampuan pengelolaan keuangan memiliki peran penting dalam menentukan pendapatan
usaha.

Secara ekonomi, pengaruh positif literasi keuangan menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman
keuangan mendorong efisiensi biaya, optimalisasi penggunaan modal, serta pengambilan keputusan
usaha yang lebih tepat (Balgis et al., 2024). Hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan dan
keberlanjutan usaha pedagang thrifting. Dari perspektif Ekonomi Pembangunan, literasi keuangan
berperan sebagai instrumen penting dalam meningkatkan kualitas pelaku usaha sektor informal yang
umumnya menghadapi keterbatasan pendidikan formal, akses informasi, dan perencanaan usaha jangka
panjang (Assyifa et al., 2025). Dengan demikian, literasi keuangan berkontribusi tidak hanya pada
peningkatan pendapatan individu, tetapi juga pada kesejahteraan ekonomi masyarakat dan pengurangan
kerentanan ekonomi kelompok informal (Wulandari et al.,, 2025).Karakteristik Pasar Melati Medan
sebagai pasar tradisional dengan dominasi UMKM informal memperkuat relevansi literasi keuangan.
Persaingan yang ketat dan permintaan konsumen yang fluktuatif menuntut pedagang memiliki
kemampuan pengelolaan keuangan yang baik agar mampu mempertahankan dan meningkatkan
pendapatan (Suhendi, 2023). Literasi keuangan dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan
praktis dalam mengelola modal, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta membaca perilaku
konsumen (Faried et al., 2025).Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai studi terdahulu yang
menemukan pengaruh positif literasi keuangan terhadap pendapatan usaha UMKM, meskipun terdapat
temuan berbeda yang menunjukkan dampak negatif akibat keterbatasan penerapan pengetahuan
keuangan (Assyifa et al., 2025). Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi
keuangan merupakan modal manusia endogen yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan
usaha pedagang thrifting di Pasar Melati Medan melalui pengelolaan usaha yang lebih efektif dan adaptif
(Wulandari et al., 2025).

Pengaruh Financial Technology QRIS terhadap Pendapatan Usaha

Penelitian ini mengajukan hipotesis H3 yang menyatakan bahwa Financial Technology QRIS
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha pedagang thrifting di Pasar
Melati Medan. Hipotesis ini disusun berdasarkan Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen, Teori Inklusi
Keuangan, dan Technology Acceptance Model (TAM) yang menempatkan teknologi sebagai faktor
internal penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha mikro (Wilantara, 2021).Hasil
analisis regresi linear berganda melalui uji t menunjukkan bahwa QRIS memiliki koefisien regresi positif
sebesar 0,234 dengan nilai thitung 3,184 dan tingkat signifikansi 0,002. Nilai ini lebih besar dari ttabel
(2,002) dan signifikan pada a 5%, sehingga membuktikan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan usaha (Zahroh, et al.,, 2025). Dengan demikian, Hipotesis H3
diterima.Temuan ini sejalan dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen yang menekankan peran
teknologi sebagai faktor internal peningkat produktivitas dan pendapatan (Wilantara, 2021). QRIS
berfungsi sebagai faktor teknologi yang meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat proses
pembayaran, meningkatkan keamanan, serta menyediakan pencatatan transaksi yang lebih baik (Umar &
Badu, 2025). Selain itu, hasil penelitian ini mendukung Teori Inklusi Keuangan karena QRIS
mempermudah akses pedagang thrifting terhadap sistem keuangan formal dan menjangkau konsumen
non-tunai tanpa persyaratan yang kompleks (Maulana & Subroto, 2025).Dari perspektif Technology
Acceptance Model (TAM), penerimaan QRIS oleh pedagang didorong oleh persepsi manfaat (perceived
usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Wardhana et al., 2023). Pedagang
menilai QRIS mampu mempercepat transaksi dan mudah diterapkan dalam aktivitas jual beli sehari-hari,
sehingga mendorong penggunaan secara berkelanjutan dan berdampak pada peningkatan pendapatan
usaha (Chyntia & Maisyarah, 2025).Secara ekonomi, adopsi QRIS terbukti meningkatkan pendapatan
melalui efisiensi transaksi, perluasan jangkauan pasar, dan penurunan biaya transaksi. Dalam perspektif
Ekonomi Pembangunan, penggunaan QRIS mencerminkan transformasi ekonomi mikro menuju sistem
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yang lebih modern, inklusif, dan kompetitif, khususnya pada sektor UMKM informa (Umar & Badu, 2025)
|.Pasar Melati Medan sebagai pasar tradisional dengan karakter informal menuntut pedagang untuk
adaptif terhadap perubahan preferensi konsumen yang semakin menyukai pembayaran non-tunai.
Penggunaan QRIS menjadi strategi adaptasi yang membantu pedagang mempertahankan daya saing
tanpa meninggalkan karakteristik pasar tradisional (Mattoasi et al., 2025).Hasil penelitian ini didukung
oleh berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh positif
terhadap pendapatan UMKM. Meskipun terdapat temuan berbeda pada beberapa pasar tradisional akibat
keterbatasan literasi digital dan infrastruktur, secara umum penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
QRIS mampu menciptakan nilai tambah ekonomi (Chyntia & Maisyarah, 2025). Dengan demikian,
Financial Technology QRIS berperan sebagai faktor teknologi endogen yang mendukung peningkatan
pendapatan usaha pedagang thrifting secara berkelanjutan (Umar & Badu, 2025).

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat, Literasi Keuangan, dan Financial Technology QRIS terhadap
Pendapatan Usaha

Penelitian ini mengajukan hipotesis H4 yang menyatakan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR),
Literasi Keuangan, dan Financial Technology QRIS secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha pedagang thrifting di Pasar Melati Medan. Hipotesis tersebut disusun
berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya keterpaduan
antara permodalan, kemampuan pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan teknologi dalam
meningkatkan kinerja usaha mikro (Wilantara, 2021).Hasil analisis regresi linear berganda melalui uji F
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 216,329 yang jauh lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 2,764,
dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini membuktikan bahwa secara bersama-sama KUR,
Literasi Keuangan, dan Financial Technology QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan usaha pedagang thrifting (Keristina & Widanta, 2025). Dengan demikian, hipotesis H4
diterima dan model regresi dinyatakan layak serta mampu menjelaskan variasi pendapatan usaha secara
statistik.Signifikannya pengaruh simultan ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa pendapatan usaha
pedagang thrifting tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh sinergi antara aspek
permodalan, pengelolaan keuangan, dan teknologi pembayaran. Arah pengaruh yang positif
mengindikasikan bahwa peningkatan KUR, Literasi Keuangan, dan penggunaan QRIS secara bersamaan
akan mendorong peningkatan pendapatan usaha, sedangkan penurunan ketiganya berpotensi
menurunkan pendapatan (Saragih et al., 2025).Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Wilantara (2021)
yang menyatakan bahwa pendapatan usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
seperti ketersediaan modal, literasi keuangan, dan penerapan teknologi. KUR berfungsi sebagai sumber
modal produktif yang mendukung aktivitas usaha, Literasi Keuangan membantu pedagang mengelola
dana secara efektif dan rasional, sedangkan QRIS meningkatkan efisiensi serta kelancaran transaksi.
Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Keristina & Widanta (2025) serta Saragih et al. (2025) yang
menyimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan pendapatan usaha.

Secara empiris, pengaruh simultan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik usaha thrifting di Pasar
Melati Medan yang sangat bergantung pada perputaran barang dan intensitas transaksi. KUR
memungkinkan pedagang menyediakan stok barang dalam jumlah dan variasi yang lebih banyak
(Salsabila et al., 2025). Literasi Keuangan mendukung perencanaan penggunaan modal, pengelolaan
arus kas, serta penetapan harga yang tepat (Balqis et al., 2024). Sementara itu, QRIS memperlancar
proses pembayaran dan memudahkan konsumen, terutama pada kondisi pasar yang ramai (Zahroh, et
al., 2025).Sinergi ketiga variabel tersebut juga berdampak pada peningkatan frekuensi dan nilai transaksi.
Modal yang cukup memungkinkan pembelian stok secara rutin, literasi keuangan menjaga keberlanjutan
usaha, dan QRIS mempercepat transaksi sehingga pedagang dapat melayani lebih banyak pembeli.
Selain itu, kemudahan pembayaran non-tunai mendorong konsumen melakukan pembelian dengan nilai
transaksi yang lebih besar.Jumlah pelanggan baru dan tingkat retensi pelanggan turut meningkat melalui
kombinasi KUR, Literasi Keuangan, dan QRIS. Modal usaha memungkinkan penataan lapak yang lebih
menarik, literasi keuangan meningkatkan kualitas pelayanan, dan QRIS memberikan kenyamanan
transaksi. Kepuasan konsumen yang terbentuk mendorong loyalitas dan keberlanjutan pendapatan
usaha.Hasil analisis juga menunjukkan bahwa KUR merupakan variabel paling dominan dalam
memengaruhi pendapatan usaha. Dominasi ini disebabkan oleh karakteristik usaha thrifting yang sangat
bergantung pada modal kerja untuk pengadaan stok. KUR memberikan akses modal dengan bunga
relatif rendah dan skema pembayaran ringan, sehingga berdampak langsung pada kapasitas usaha dan
peningkatan pendapatan. Literasi Keuangan dan QRIS berperan sebagai faktor pendukung yang
memperkuat efektivitas penggunaan modal. Dengan demikian, peningkatan pendapatan usaha pedagang
thrifting di Pasar Melati Medan memerlukan keterpaduan antara permodalan, pengelolaan keuangan
yang baik, dan pemanfaatan teknologi pembayaran.

1180 | Weli Yusliani Hulu, Annisa llmi Faried, Suhendi; The Influence Of People's Business Credit,
Financial Literacy ...



& e-ISSN 2962-4134
“

Journal of Mdl]dgelllﬁnt Fconomic,

and A%(,ountlng

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), Literasi Keuangan,
dan Financial Technology QRIS terhadap pendapatan usaha pedagang thrifting di Pasar Melati Medan
yang didominasi usaha mikro dengan persaingan tinggi dan ketergantungan besar pada modal harian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan pedagang tidak hanya ditentukan oleh aktivitas jual
beli, tetapi juga oleh akses permodalan, kemampuan pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan
pembayaran digital. Secara parsial, KUR, Literasi Keuangan, dan QRIS masing-masing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan, menegaskan pentingnya sinergi antara modal, pengelolaan keuangan,
dan teknologi pembayaran. KUR menjadi variabel paling dominan karena perannya yang langsung dalam
menjaga ketersediaan stok dan kelancaran usaha, sementara literasi keuangan dan QRIS berfungsi
sebagai faktor pendukung yang memperkuat efektivitas pemanfaatan modal dan keberlanjutan
pendapatan usaha.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pedagang thrifting di Pasar Melati Medan disarankan memanfaatkan
Kredit Usaha Rakyat secara produktif untuk penambahan stok dan pengembangan usaha, meningkatkan
literasi keuangan melalui pencatatan dan perencanaan sederhana, serta mengoptimalkan penggunaan
QRIS guna memperlancar dan meningkatkan transaksi. Bagi akademisi, penelitian selanjutnya
disarankan dilakukan pada pasar dengan karakteristik berbeda dan menggunakan metode campuran
agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian ke depan juga perlu menambahkan variabel
lain seperti kualitas produk, pemasaran digital, perilaku konsumen, lokasi usaha, serta menggunakan
metode analisis lanjutan seperti SEM-PLS atau analisis mediasi dan moderasi.(Ginting & Rizky, 2025)
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